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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Gading Rejo

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh

RIZKIA HUDA RIFDAYANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1 Gading Rejo semester ganjil
tahun pelajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan
teknik cluster random sampling dan diperoleh siswa kelas VIII-A sebanyak 30
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11-D sebanyak 29 siswa sebagai kelas
kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian semu atau quasi experiment. Desain
yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian
diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis siswa. Teknik analisis data
dalam penelitian menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model
discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis siswa.

Kata Kunci : discovery learning, kemampuan representasi matematis, pengaruh



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON
STUDENTS’ MATHEMATICAL REPRESENTATION ABILITY
(A Study on Eighth-Grade Students of SMP Negeri 1 Gading Rejo

in the Odd Semester of the 2024/2025 Academic Year)

By

RIZKIA HUDA RIFDAYANI

This study aims to determine the effect of the discovery learning model on students’
mathematical representation ability. The population in this study consisted of all
eighth-grade students at SMP Negeri 1 Gading Rejo in the odd semester of the
2024/2025 academic year. The sample was selected using the cluster random
sampling technique, resulting in class VIII-A with 30 students as the experimental
group and class VIII-D with 29 students as the control group. This research is a
quasi-experimental study using a pretest-posttest control group design. The data
were obtained from tests measuring students’ mathematical representation abilities.
Data analysis was conducted using the t-test. The results of the study showed that
the improvement in mathematical representation ability of students who were taught
using the discovery learning model was higher than that of students who received
conventional instruction. Therefore, it can be concluded that the discovery learning
model has a significant effect on students’ mathematical representation ability.

Keywords : discovery learning, mathematical representation ability, influence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang krusial untuk dapat mengembangkan diri dan
meningkatkan kualitas hidup dalam setiap individu. Seperti yang dijelaskan dalam
Permendikbud No 35 Tahun 2018 bahwa pendidikan dapat menyediakan ruang bagi
siswa untuk menumbuhkan keterampilan berpikir rasional dan mengasah
kemampuan berpikir mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Hanipah (2023)
bahwa pendidikan memiliki peran yang krusial untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan individu. Karena alasan tersebut, peran pendidikan menjadi sangat
krusial untuk meningkatkan taraf hidup seluruh masyarakat, sehingga pemerintah
berusaha untuk mengatasi berbagai masalah dalam bidang pendidikan yang

diwujudkan dengan adanya pendidikan formal.

Pasal 1 Ayat 11 dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang berkaitan dengan sistem
pendidikan nasional, mengungkapkan bahwa salahisatu bentuk pendidikan yang
diselenggarakan secara resmi dan bertingkat adalah pendidikan formal, seluruh
tingkatan pendidikan, mulai dari dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi. Salah
satu institusi yang memberikan layanan pendidikan formal adalah sekolah. Dengan
jalur pendidikan formal yang telah disediakan oleh pemerintah, diharapkan semua
warga Indonesia mendapatkan ilmu pengetahuan dan dapat mengembangkan

potensinya dengan menempuh setiap jenjang pendidikan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di setiap
tingkat pendidikan di sekolah. Ini sejalan dengan Permendikbudristek Nomor 8
Tahun 2024 tentang standar isi pasal 3 ayat 1, menyatakan bahwa matematika
merupakan salah satu pelajaran wajib ada pada kurikulum pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Matematika adalah ilmu universal yang menjadi dasar bagi

kemajuan teknologi modern memiliki peranan krusial dalam berbagai disiplin ilmu



serta dalam evolusi pola piker manusia (Ginanjar, 2019). Karena itulah, matematika
sebaiknya diajarkan di semua tingkat pendidikan guna mendukung perkembangan

kemampuan siswa agar selaras dengan kebutuhan hidup di masa depan.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
032/H/KR Tahun 2024 tentang capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia
dini, pendidikan dasar, dan menengah dalam kurikulum merdeka, disebutkan
bahwautujuan pembelajaran matematika adalah untuk membekali siswa dengan
kemampuan: 1) Pemahaman konsep dan kecakapan prosedural, 2) Penalaran serta
pembuktian secara matematis, 3) Pemecahan masalah matematika, 4) Komunikasi
dan representasi matematika, 5) Keterkaitan konsep matematika (koneksi), serta
6) Sikap positif terhadap matematika (disposisi matematis). Di samping itu,
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga menetapkan beberapa
standar pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa, antara lain:
a) kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika (problem solving),
b) kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan matematika (communication),
¢) kemampuan penalaran (reasoning), dan d) kemampuan dalam merepresentasikan
ide matematika (representation). Hal ini menegaskan bahwa kemampuan dalam
merepresentasikan matematika adalah salahlsatu tujuan utama yang penting untuk

dikuasai oleh seluruh siswa dalam pembelajaran matematika.

Effendi (2012) mengemukakan bahwa kemampuann representasi matematis sangat
penting bagi siswa agar dapat mengungkapkan ide atau gagasan matematika, dengan
mengubah sifat matematika yang bersifat abstrak diubah menjadi bentuk yang lebih
konkret agar lebih mudah dimengerti. Kemampuan representasi juga dapat berupa
model pengganti yang digunakan agar dengan mudah untuk menemukan solusi
masalah tersebut (Sabirin, 2014). Sementara itu, menurut Mandur (2013),
kemampuan representasi berperan dalam membantu siswa membangun pemahaman
konsep serta mengekspresikan ide-ide matematis mereka, sehingga memudahkan
siswa dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan
permasalahan. Berdasarkan wuraian diatas siswa memerlukan kemampuan
representasi matematis untuk menemukan pendekatan dalam menyampaikan

pemikiran terkait masalah-masalah matematis.



Data menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam representasi
matematika masih relatif rendah, seperti yang tercermin dari hasil studi internasional
seperti TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) dan PISA
(Programme for International Student Assessment). Menurut survei Indonesia
menduduki peringkat ke-44 dari 49 negara peserta, dengan skor matematika rata-
ratai397, menurut skor survei TIMSS 2015. Hal ini menunjukkan bahwa posisi
Indonesia masih tergolong rendah. TIMSS adalah studi internasional yang
mengukur kemampuan siswa dalam bidang matematika dan sains, dengan soal-soal
yang mencakup berbagai aspek kognitif, seperti pemahaman, penerapan, dan
penalaran. Sekitar 25% dari soal TIMSS fokus pada aspek penalaran. Menurut
Absorin dan Sugiman (2018: 195), kemampuan penalaran ini mencakup juga

kemampuan representasi dalam matematika.

Berdasarkan data PISA, tingkat kemampuan matematika siswa di Indonesia masih
berada pada level yang rendah. PISA adalah program evaluasi internasional yang
bertujuan untukumenilai keterampilan literasi dalam membaca, matematika, dan
sains pada siswa yang berusia 15 tahun. Hasil survei PISA pada tahun 2022
menyatakan Indonesia menempati ranking 67 dari 81 negara yang mengikuti tes
PISA. Secara keseluruhan, hasil PISA Indonesia dalam bidang matematika
dikategorikan masih rendah. Berdasarkan hasil PISA dalam bidang matematika,
hanya sekitar 18% siswa di Indonesia yang mampu mencapai tingkat kemahiran
matematika minimal level 2, dimana hal ini jauh di bawah rata-rata negara-negara
OECD yang mencapai 69% (OECD, 2023). Level 2 ini mengharuskan siswa untuk
dapat menafsirkan dan mengenali suatu situasi yang dapat diubah ke dalam bentuk
representasi matematis tanpa arahan langsung (Mulyaningsih, 2020). Oleh karena
itu, data dari survei TIMSS dan PISA mengindikasikan bahwa kemampuan siswa

Indonesia dalam representasi matematika masih sangat rendah.

Berbagai penelitian yang dilakukan di Indonesia juga menunjukkan rendahnya
kemampuan representasi matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Suningsih dan
Istiani (2021) di SMP Negeri 3 Sukoharjo, Dalam penelitian tersebut, ditemukan
bahwa kemampuan siswa dalam merepresentasikan ekspresi matematika masih

tergolong rendah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan



dan pemahaman matematika dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
melakukan representasi matematis. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
representasi matematis siswa adalah karena mereka kurang memiliki kesempatan
untuk mengembangkan ide serta mengekspresikannya dalam berbagai bentuk
representasi secara maksimal. Pernyataan ini sesuai dengan pandangan yang
disampaikan oleh Mudzakkir (2006), yang menyebutkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa di Indonesia hanya mencapai 27%, sementara rata-rata
kemampuan tersebut di tingkat internasional mencapai 45%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuanusiswa Indonesia dalam representasi matematika

masih sangat rendah.

Minimnya kemampuan siswa dalam merepresentasikan matematika terjadi juga di
UPT SMPN 1 Gading Rejo pada kelas VIII. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dan studi pendahuluan yang sudah dilakukan. Berdasarkan keterangan
dari guru mata pelajaran, diketahui bahwa siswa belum mampu merepresentasikan
permasalahan matematika secara efektif. Mereka masih kesulitan dalam mengubah
konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematis, yang menyebabkan
terjadinya kesalahan saat mengerjakan soal. Siswa juga menghadapi hambatan
dalam menyederhanakan permasalahan matematika untuk mempermudah pencarian

solusi.

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa juga ditunjukkan dari hasil
penelitian pendahuluan dengan memberikan soal kepada siswa. Siswa diberikan
pertanyaan yang menilai kemampuan mereka dalam representasi matematika,

pertanyaan ini ditunjukkan pada Gambar 1.1.

Dari 72 siswa, terdapat 50% siswa gemar Biologi, 25% siswa gemar MTK dan
50% siswa gemar Kimia. Dari data tersebut diketahui seluruh siswa yang
gemar MTK tidak gemar terhadap Biologi dan Kimia. Benarkah banyaknya
siswa yang gemar biologi, MTK, dan Kimia masing-masing memiliki banyak

Gambar 1. 1 Soal Tes Penelitian Pendahuluan



Soal ini diberikan kepada 32 orang siswa kelas VIII-A, berdasarkan hasil jawaban
siswa pada soal tersebut diperoleh sebanyak 28 siswa atau sekitar 87,5% siswa salah
dalam menjawab soal, sedangkan 4 siswa atau sekitar 12,5% siswa belum dapat
menjawab pertanyaan tersebut dengan tepat. Hasil jawaban siswa dapat dilihat pada
Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2 Jawaban Siswa Pada Soal Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan pada Gambar 1.2 terlihat beberapa kesalahan yaitu siswa belum
mampu untuk menuliskan interpretasi dari suatu masalah, siswa yang belum
menuliskan definisi himpunan yang ditulisnya dan masih belajar menyelesaikan
masalah menggunakan model matematika adalah contoh dari hal ini, serta siswa
kurang mampu untuk menyajikan kembali informasi kedalam bentukikata-kata atau
teks tertulis, sehingga hal ini mengakibatkan hasil jawaban siswa yang diperoleh
masih salah. Terlihat juga bahwa siswa belum bisa merepresentasikan dalam bentuk
visual, sehingga siswa belum menggambarkan diagram venn yang diminta. Dari
pemaparan diatas menunjukkan bahwa indikator kemampuan siswa dalam

representasi matematika belum terpenuhi secara memadai.

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran, siswa kurang aktif dan
karena pembelajaran masih difokuskan pada guru, kapasitas siswa untuk
mengungkapkan pikirannya belum berkembang secara maksimal. Siswa hanya



dibiasakan untuk mendengarkan dan mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru,
kemudian guru menjelaskan materi dengan memberikan rumus, contoh soal, dan
latihan yang penyelesainnya mirip dengan contoh yang telah diberikan sehingga
membuat siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri 1 Gading Rejo masih rendah.

Kemampuan representasi matematis siswa yang rendah menunjukkan adanya
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya. Salah satunya yaitu faktor eksternal.
Faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Slameto,
2015). Salah satu penyebab dari faktor sekolah adalah metode pembelajaran yang
digunakan. Saat ini, sumber belajar siswa masih didominasi oleh buku teks, dan
proses pembelajaran di sekolah cenderung bersifat tradisional, di mana guru menjadi
pusat kegiatan dan siswa hanya mendengarkan. Untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis, salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah menerapkan
metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam mengeksplorasi,

memproses informasi, dan menyelesaikan permasalahan (Zakiah dkk, 2019).

Salah satu model dalam proses pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa
dan dapat meningkatkan kemampuan representasi adalah penggunaan model
discovery learning dalam pembelajaran (Sunarto, 2022). Model ini melibatkan
siswausecara langsung dalam proses pencarian pengetahuan melalui eksplorasi,
sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna (Sunarto et al., 2022). Selama proses
pembelajaran, para siswa dihadapkan dengan suatu masalah yang perlu mereka
selesaikan. Pembelajaran melalui penemuan (Discovery) adalah salah satu metode
yang bisa diterapkan oleh guru dalam mengajar matematika, di mana siswa
diharapkan untuk berpartisipasi secara aktif dalam menemukan suatu konsep
berdasarkan rangkaian data atau informasi yang dikumpulkan melalui observasi dan
eksperimen. (Annajmi, 2016). Sedangkan guru dapat membantu atau membimbing

siswa dalam melakukan penemuannya.

Hasnan (2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran discovery learning
adalah pembelajaran yang memberikan siswa berbagai pertanyaan atau
permasalahan sehingga mereka dapat lebih aktif dan termotivasi dalam kegiatan

belajar. Sementara itu, Putra (2022) menjelaskan bahwa discovery learning



merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk mengerahkan
seluruh potensi mereka dalam menyelidiki dan mencari informasi secara terstruktur,
analitis, dan rasional, sehingga memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi
sendiri konsep-konsep dari materi yang sedang dipelajari. Hasilnya, model
pembelajaran discovery learning diharapkan akan membantu siswa memahami

konsep matematika dan mengasah keterampilan representasi matematika mereka.

Penerapan setiap model pembelajaran mengikuti serangkaian prosedur tertentu.
Menurut Syah (2004), langkah-langkah dalam model discovery learning mencakup
stimulasi (pemberian rangsangan), identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, serta penarikan kesimpulan atau generalisasi. Dengan
mengikuti tahapan-tahapan ini, discovery learning menjadi model yang memotivasi
anak untuk belajar secara aktif dan berpikir serta memecahkan kesulitan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis berencana untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap

Kemampuan Representasi Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang
dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa?”.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan representasi matematika siswa berdasarkan rumusan masalah

yang telah disajikan.



D. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian iniiadalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan literatur ilmiah,
terutama dalam memahami pengaruh model discovery learning terhadap
kemampuan representasi matematis siswa.

2.  Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi matematis adalah proses dimana seseorang dapat
mengubah atau mengorganisasi informasi dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami, seperti melalui symbol, gambar, atau representasi matematika (Siegler,
2006). Pendapat Panaoura (2011) menyatakan bahwa kemampuan representasi
matematis merupakan kemampuan individu dalam menyampaikan ide-ide
matematika melalui berbagai bentuk, seperti gambar, persamaan, atau pernyataan
verbal, sebagai hasil dari penerjemahan suatu permasalahan atau ide matematika.
Sementara itu, Kartini (2009) mengemukakan bahwa kemampuan representasi
matematis adalah cara seseorang mengekspresikan ide-ide matematika (seperti
permasalahan, pernyataan, atau definisi) yang mencerminkan hasil pemikiran
mereka. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam
merepresentasikan matematika adalah kemampuanimenyampaikan ide atau gagasan
dari suatu masalah atau informasi yang didapat dengan menyajikan kembali simbol,
grafik, tabel, diagram, notasi dan persamaan serta ekspresi matematis ke dalam

bentuk lainnya.

Kemampuan representasi memberikan peran yang penting dalam upaya
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. Pendapat ini
sejalan dengan Noer (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan representasi
matematis menjadikan masalah matematika yang semula terlihat sulit dan kompleks
dapat dipandang dengan lebih sederhana jikausesuai dengan permasalahan yang
dimiliki, juga sebaliknya permasalahan menjadi sulit dipecahkan jika penggunaan
representasinya keliru. Menurut Sabirin  (2014), kemampuan representasi
matematika memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa, karena dapat

mempermudah siswa dalam menyelesaikan sebuah masalah, serta berfungsi untuk
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menyampaikan gagasan atau ide matematika kepada teman sekelas maupun kepada

guru.

Kemampuan representasi memiliki beberapa indikator, Villegas (2009) menyatakan

indikator kemampuan representasi matematis yaitu representasi verbal, representasi

gambar, dan representasi simbolik. Sedangkan, Maghfiroh dan Rohayati (2020)

mengungkapkan indikator kemampuani representasi matematis ialah representasi

enaktif, representasi ikonik, dan representasi simbolik. Indikator kemampuan

representasi matematis dalam Tabel 2.1 yang dikemukakan oleh Sari (2020) menjadi

rujukan dalam penyusunan indikator pada penelitian ini.

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

Representasi

Bentuk-Bentuk Indikator

Representasi Visual
(Diagram, tabel atau grafik, dan
gambar)

Menyajikan Kembali data atau informasi
dari suatu representasi ke representasi
diagram, grafik atau tabel

Menggunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah

Membuat gambar

Membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya

Persamaan atau ekspresi
matematis

Membuat  persamaan atau  model
matematika dari representasi lain yang
diberikan

Membuat konjektur dari suatu pola
bilangan

Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis

Kata-kata atau teks tertulis

Membuat situasi masalah berdasarkan
data atau representasi yang diberikan
Menuliskan interpretasi dari suatu
representasi

Menyusun cerita yang sesuai dengan
suatu representasi yang disajikani
Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian  masalah ~ matematika
dengan kata-kata

Menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis
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Indikator kemampuan representasi matematis dalam penelitian ini mencakup:
1) Representasi visual, seperti diagram, grafik atau tabel, serta gambar.

2) Representasi dalam bentuk persamaaniatau ekspresi matematika.

3) Representasi melalui kata-kataiatau teks tertulis.

2. Model Discovery Learning

Discovery yang berarti penemuan (Balim, 2012). Anggraini (2022) mengatakan
bahwa discovery merupakan proses pemahaman terhadap konsep, makna, dan
keterkaitannya melalui pendekatan intuitif yang pada akhirnya menghasilkan suatu
kesimpulan. Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran,
prediksi, penentuan, dan inferensi (Anggraini, 2022). Maka dapat disimpulkan
bahwa discovery terjadi bila individu terlibat melalui beberapa tahapan untuk

menemukan konsep dan prinsip.

Discovery Learning merupakan suatu pembelajaran di mana konsep tidak diberikan
secara langsung kepada siswa, melainkan siswa didorong untuk mengatur dan
mengelola proses belajarnya sendiri dalam rangka menemukan konsep tersebut
(Fajri, 2019). Menurut Putra (2020), discovery learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana siswa memperoleh pengetahuan
dengan melakukan penemuan, menyelidiki topik, dan menjalankan eksperimen
mudah. Sementara itu, Astari (2018) menyatakan bahwa discovery learning adalah
proses belajar yang diperoleh melalui pengamatan atau eksperimen, yang
menciptakan suasana belajar baru dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
menemukan pengetahuan mereka sendiri sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar. Berdasarkan beberapa pendapat, ini mengarah pada kesimpulan bahwa
discovery learning adalah pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa
dalam menciptakan pengetahuan mereka sendiri melalui penyelidikan dan
penemuan, dengan guru berperan sebagai fasilitator, pemberi motivasi, serta
pendorong siswa untuk melakukan percobaan guna menemukan konsep-konsep

baru.

Ratumanam (dalam Dehong, 2020) menjelaskan bahwa tujuan dari model discovery

learning meliputi: 1) memberi peluang kepada siswa untuk merasakan langsung
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bagaimana proses memperoleh pengetahuan berlangsung, 2) mendorong
keterlibatan siswa secara maksimal agar mereka aktif baik secara fisik maupun
kognitif, serta 3) menstimulasi terjadinya proses berpikir tingkat tinggi. Sementara
itu, menurut Dehong (2020), discovery learning bertujuan untuk memberi
kesempatan dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengalami proses
perolehan pengetahuan, baik secara fisik maupun mental, mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, melatih kemandirian dalam menemukan dan
menyelesaikan masalah, serta turut berperan dalam mengasah kemampuan siswa

menganalisis dan mengolah informasi.

Discovery learning memiliki beberapa tahapan untuk kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan dalam kelas. Berikut beberapa tahapan pada model discovery learning

yang dinyatakan oleh Syah dalam Osman & Rodiah., (2020) yaitu:

a.  Stimulation (Pemberian Rangsangan)
Pada tahap awal ini, siswa diperkenalkan pada suatu permasalahan. Selain itu,
guru bisa memulai pembelajaran dengan menyampaikan pertanyaan yang
mampu memicu semangat siswa untuk mempersiapkan diri, seperti membaca
buku atau melakukan aktivitas pembelajaran lainnya yang mendukung proses
pemecahan masalah. Tujuan dari tahap ini adalah menciptakan suasana belajar
yang interaktif, di mana siswa dapat mengeksplorasi materi secara mandiri.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberi panduan melalui pertanyaan,
arahan membaca, serta kegiatan yang berkaitan dengan penemuan konsep.

b.  Problem Statement (Identifikasi Masalah)
Pada tahap ini, siswa diberikan ruang seluas-luasnya untuk mengenali dan
mengidentifikasi berbagai persoalan yang berkaitan dengan topik
pembelajaran. Selanjutnya, mereka bekerja sama untuk Menyusun hipotesis
awal sebagai jawaban sementara atas persoalan tersebut. Tahapan ini melatih
siswa agar terbiasa berpikir kritis dan menemukan masalah secara mandiri,
dengan guru tetap berperan sebagai pendamping pembelajaran.

c. Data Collection (Pengumpulan Data)
Tahap ini merupakan fase eksplorasi, di mana siswa aktif mencari dan
mengumpulkan informasi yang relevan melalui berbagai cara seperti membaca

buku, mengamati objek, mewawancarai narasumber, atau melakukan
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eksperimen sederhana. Tujuannya agar siswa dapat membuktikan kebenaran
hipotesis yang telah disusun. Pada tahap ini, keaktifan siswa sangat diperlukan
dalam menghubungkan masalah yang dihadapi dengan pengetahuan yang
mereka peroleh.

d. Data Processing (Pengolahan Data)
Kegiatan mengelola data merupakan kegiatan siswa untuk mengolah data dan
informasi yang sudah dikumpulkan. Informasi tersebut dapat diklasifikasikan,
ditabulasi, atau dihitung agar dapat dianalisis lebih lanjut. Proses ini
membantu siswa dalam membentuk pemahaman atau konsep yang lebih
mendalam terhadap masalah yang sedang dikaji.

e.  Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini, siswa melakukan prosedur verifikasi atau analisis hipotesis
yang telah dikembangkan sebelumnya. Mereka menganalisis kembali hasil
dari pengolahan data untuk melihat apakah data tersebut mendukung hipotesis
yangditetapkan sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan
kebenaran dugaan awal melalui bukti-bukti yang telah dikumpulkan dan
dianalisis secara sistematis.

f.  Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)
Kesimpulan dilakukan selama tahap generalisasi ini. Berdasarkan hasil
verifikasi sebelumnya, siswa mengembangkan konsep dasar yang dapat

diterapkan pada situasi atau masalah lain yang sebanding.

Langkah-langkah pembelajaran discovery learning pada penelitian ini diadaptasi
dari pendapat Syah (2004), yang pertama ialah stimulation (stimulus); yang kedua
ialah problem statement (identifikasi masalah); yang ketiga ialah data collection
(pengumpulan data); yang keempat ialah data processing (pemrosesan data); yang

kelima ialah verifikation (bukti); dan yang kelima ialah generalisasi.

3. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “konvensional” berasal dari kata
“konvensi” yang berarti konsensus yang luas, seperti standar, kebiasaan, atau

praktik. Model pembelajaran konvensional merupakan metode pengajaran yang
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lazim digunakan oleh para guru secara umum (Peranginangin dkk., 2020).
Ruseffendi (2005) menambahkan bahwa pembelajaran konvensional memiliki ciri
khas tertentu, antara lain lebih menitikberatkan pada hafalan dibandingkan
pemahaman, fokus pada keterampilan dalam melakukan perhitungan, lebih
mementingkan hasil daripada proses, serta berpusat pada guru sebagai sumber
utama pembelajaran. Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
cara belajar konvensional adalah model pembelajaran yang sudah lazim dipakai oleh

guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada
pembelajaran denganikurikulum merdeka yaitu pembelajaran konvensional dengan
pendekatan saintifik. Menurut Sibuea dan Sukma (2021), pendekatan saintifik
menjadikan proses belajar lebih menarik dan dinamis, sekaligus mampu
meningkatkan kemampuanimatematis serta minat belajar siswa. Melalui pendekatan
ini, siswa diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dan keterampilannya
sendiri berdasarkan fakta-fakta yang mereka temukan saat melakukan penyelidikan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (2014) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik meliputi tahapan-tahapan tertentu, yaitu:
a. Mengamati
Siswa melakukan pengamatan melalui melihat, mendengar, menyimak dan
membaca, yang bertujuan untuk melatih mereka menemukan fakta bahwa
terdapat keterkaitan antara objek yang diamati dengan materi Pelajaran yang
disampaikan oleh guru.
b. Menanya
Siswa diberikan kesempatan untuk membuat serta mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang telah diamati, hal ini dilakukan
agar siswa dapat mengerti hal yang belum dipahami dan mendapatkan
informasi tambahan.
c.  Mengumpulkan informasi
Siswa mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan cara,
siswa dapat membaca buku, melakukan wawancara, melakukan eksperimen

dan lain sebagainya.



15

d. Menalar
Pada titik ini, siswa menganalisis data yang dikumpulkan sebelumnya dengan
menghubungkan fakta atau fenomena terkait untuk mengidentifikasi tren dan
membuat kesimpulan.
e.  Mengkomunikasikan
Siswa menyampaikan hasil analisis dan temuannya dalam bentuk laporan, baik
secara verbal maupun dalam bentuk tulisan.
Menurut penafsiran ini, istilah “pembelajaran konvensional” yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada pembelajaran yang kegiatan utamanya mematuhi
prosedur yang diuraikan dalam buku siswa dan guru edisi revisi 2017, yang
menampilkan lima tahap proses pembelajaran, yaitu: (1) mengamati, (2) menanya,

(3) mengumpulkan informasi, (4) menalar, dan (5) mengomunikasikan.

4. Pengaruh

Tercantum pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh diartikan sebagai
kekuatan yang muncul dari suatu hal (baik itu individu maupun objek) yang turut
membentuk karakter, keyakinan, dan tindakan seseorang. Cahyono (2016)
menjelaskan bahwa pengaruh merupakan bentuk hubungan timbal balikiatau sebab-
akibatiantara pihak yang memberikan pengaruh dan yang menerima pengaruh
tersebut. Depdikbud (2001) juga menyatakan bahwa pengaruh merupakan kekuatan
yang berasal dari seseorang atau sesuatu yang dapat membentuk sikap, keyakinan,
dan perilaku individu. Sejalan dengan itu, Endarmoko (2007) menyebutkan bahwa
pengaruh dapat berarti dampak, hasil, efek, imbas, kontrol, serta mencakup aspek
karisma dan wibawa. Menurut Poerwadarminta (1996), pengaruh adalah
kemampuan sesuatu untuk mengubah orang lain. Berdasarkan berbagai sudut
pandang yang telah dikemukakan di atas, pengaruh adalah kekuatan atau daya yang
dihasilkan oleh sesuatu—baik itu orang, benda, tindakan, atau karakter—yang
memengaruhi orang lain dengan cara mengubahnya. Dalam penelitian ini,
pembelajaran dianggap memiliki pengaruh jika peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yangimengikuti model pembelajaran discovery
learning lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan siswa pada

pembelajaran konvemsional.
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B.  Definisi Operasional

Berikut ini adalah definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam
menyampaikan kembali ide atau gagasan yang bersifat asbtrak menjadi bentuk
yang lebih konkrit seperti menyajikan kembali simbol, grafik, tabel, diagram,
notasi dan persamaan serta ekspresi matematis dalam bentuk lainnya, sehingga
siswa dapat lebih mudah memahami konsep matematis dalam menyelesaikan
masalah. Kemampuan representasi adalah kemampuan menyampaikan ide
atau gagasan dari suatu masalah atau informasi yang didapat dengan
menyajikan kembali simbol, grafik, tabel, diagram, notasi dan persamaan serta
ekspresi matematis ke dalam bentuk lainnya. Adapun indikator kemampuan
representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini anatara lain: 1)
representasi visual (diagram, tabel atau grafik, dan gambar), 2) persamaan atau
ekspresi matematis, 3) kata-kata atau teks tertulis.

2. Discovery Learning adalah model pembelajaran yang mengutamakan cara
belajar siswa aktif dengan membangun sendiri pengetahuannya, siswa
diharuskan menemukan dan menyelidiki sendiri pengetahuan, guru berperan
sebagai fasilitator, motivator dan mendorong siswa melakukan percobaan agar
mereka dapat menemukan konsep baru. Terdapat tahap dalam model
pembelajaran ini, yaitu: 1) stimulation (pemberian rangsangan), 2) problem
statement (identifikasi masalah), 3) data collection (pengumpulan data), 4)
data processing (pengolahan data), 5) verification (pembuktian), 6)
generalization (generalisasi).

3. Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang sudah lazim
dipakai oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran konvensional
yang digunakan dalamlpenelitian ini merujuk pada pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Pendekatan ini mencakup lima tahapan utama, yaitu:
a) mengamati, b) menanya, ¢) mengumpulkan informasi, d) menalar, dan

e) mengkomunikasikan.
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4.  Pengaruh adalah kekuatan atau daya yang berasal dari sesuatu, baik itu orang,
objek, karakter, atau tindakan yang memengaruhi sesuatu yang lain dengan
mengubahnya. Jika siswa yang menggunakan model pembelajaran penemuan
meningkatkan keterampilan representasi matematika mereka lebih banyak
daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional, maka

pembelajaran dianggap memiliki dampak dalam penelitian ini.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini membahas tentang pengaruh model discovery learning pada
kemampuan representasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya
adalah model discovery learning, sementara variabel terikatnya adalah kemampuan
representasi matematisisiswa. Penelitian melibatkan dua kelas berbeda, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan
model discovery learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran konvensional.

Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran saat menggunakan paradigma
discovery learning. Guru tidak lagi memberikan informasi secara langsung selama
proses pembelajaran. Sebaliknya, guru mengajukan masalah bagi siswa untuk
dipecahkan dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, menarik
kesimpulan, dan memverifikasi hasil dari fase sebelumnya secara independen.
Kapasitas representasi matematika adalah salah satu dari banyak aspek kompetensi
matematika yang dapat ditingkatkan oleh paradigma pembelajaran penemuan.
Dalam penelitian ini terdapat 6 tahapan untuk melaksanakan model discovery
learning, keenam tahapan itu antara lain : 1) stimulation (stimulus), 2) problem
statement (identifikasi masalah), 3) data collection (pengumpulan data), 4) data
processing (pengolahan data), 5) verification (pembuktian), 6) generalization
(generalisasi). Dari tiap tahap discovery learning diatas diharapkan dapat

mengembangkan kemampuan representasi yang dimiliki oleh siswa.
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Tahap awal adalah stimulation (stimulus), di mana gurulmemberikan rangsangan
berupa permasalahan kepada siswa. Tujuannya adalah untuk membangkitkan minat
siswa dalam menyelidiki permasalahan tersebut dengan bantuan media
pembelajaran. Dengan cara ini, tercipta suasana yang mendorong siswa untuk
mengeksplorasi berbagai sumber, membaca buku atau referensi lain, serta
melakukan berbagai aktivitas yang mempersiapkan mereka dalam memecahkan
permasalahan yang diberikan. Pemberian stimulus ini dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan dalam merepresentasikan masalah menjadi suatu
representasi yang lain, sehingga indikator representasi visual seperti diagram, grafik
atau tabel, serta gambar, representasi dalam bentuk persamaan ataulekspresi

matematika, representasi melalui kata-kata atau teks tertulis.

Problem statement, yang juga dikenal sebagai identifikasi masalah, merupakan
langkah kedua. Pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengenali isu-isu
yang relevan, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi penuh dalam diskusi kelas.
Hasil dari prosedur ini kemudian dikembangkan menjadi hipotesis, yang merupakan
solusi jangka pendek untuk isu-isu yang telah dikenali. Kemudian, siswa
berkolaborasi untuk mendiskusikan hasil jawaban sementara ini dalam bentuk kata-
kata dan mengubah representasi masalah-masalah yang relevan menjadi ekspresi
matematis yang sesuai dengan materi yang dipelajari. Sehingga indikator persamaan
atau ekspresi matematis dengan menggunakanukata-kata atau teks tertulis siswa
dapat berkembang.

Pada tahap ketiga adalah data collection (pengumpulan data), guru berperan untuk
membimbing siswa mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya secara mandiri.
Informasi yang dikumpulkan nantinya akan membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya Pada tahap ini siswa dapat
memanfaatkan media dengan menuliskan informasi yang didapat dari mengamati
representasi grafis yang telah diolah dalam media tersebut. Pengumpulan data
dengan mengamati grafik membuat siswa dapat mengubah data yang diperolehnya
dalam berbagai bentuk representasi lain agar lebih mudah diproses untuk
kedepannya. Sehingga indikator representasi visual berupa diagram, tabel atau

grafik, dan gambar siswa dapat berkembang.
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Data processing (mengolah data) merupakan langkah keempat. Pada langkah ini,
informasi dan data yangidikumpulkan pada tahap pertama akan dianalisis, dihitung,
dan dikategorikan. Siswa kini dapat menggunakan materi pendidikan untuk
membantu pemrosesan data. Siswa dapat mengembangkan konsep dan generalisasi
sebagai hasil dari hal ini. Siswa dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk
menerapkan strategi solusi yang dikembangkan sebelumnya dengan menyelesaikan
langkah ini. Selain memperluas wawasan, langkah ini juga berperan dalam
mengasah kemampuan siswa dalam menafsirkan berbagai data atau informasi,
sehingga indikator representasi visual seperti diagram, grafik atau tabel, serta
gambar, representasi dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematika,

representasi melalui kata-kata atau teks tertulis.

Tahap kelima adalah verification (pembuktian), pada tahap ini siswa memeriksa
semua informasi yang mereka dapatkan dari hasil pengolahan data pada tahap
sebelumnya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (jawaban sementara
atas permasalahan) yang telah ditetapkan. Pada tahap ini siwa dapat memanfaatkan
kembali media pembelajaran untuk membuktikan hasil dari pengolahan data yang
telah dilakukan, sehingga siswa dapat dengan mudah untuk mengecek
kebenarannya. Dalam langkah pembuktian hipotesis, siswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuan representasi matematisnya dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan dalam bentuk representasi visual seperti diagram, grafik
atau tabel, serta gambar, representasi dalam bentuk persamaanuatau ekspresi

matematika, representasi melalui kata-kata atau teks tertulis.

Selanjutnya, tahap keenam atau tahap terakhir yaitu generalization (generalisasi).
Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk menyimpulkan hasil yang telah diperoleh
selama proses pembuktian. Guru berperan dalam membimbing agar kesimpulan
yang dibuat siswa sejalan dengan tujuan pembelajaran. Kesimpulan tersebut dapat
menjadi prinsip umum yang berlaku untuk masalah serupa, sekaligus menjadi
bentuk penemuan pengetahuan baru bagi siswa. Tahap ini menuntut kemampuan
siswa dalam menyajikan kembali hasil pembuktian dengan representasi visual

seperti diagram, grafik atau tabel, serta gambar, representasi dalam bentuk
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persamaan atau ekspresi matematika, representasi melalui kata-kata atau teks

tertulis.

Berdasakan pemaparan yang disampaikan diatas, tahapan model discovery learning
memberi siswa kesempatan untuk meningkatkan keterampilan representasi mereka.
Diharapkan siswa mampu memecahkan berbagai masalah seiring dengan
peningkatan keterampilan representasi mereka. Oleh karena itu, diharapkan
penggunaan paradigma discovery learning akan berdampak pada kemampuan siswa

untuk meningkatkan keterampilan representasional mereka.

D.  Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Gading Rejo pada tahun pelajaran 2024/2025 menerima materi
pembelajaran yang sama sesuai dengan kurikulum merdeka yang diterapkan di
sekolah tersebut. Selain itu, siswa pada setiap kelas dianggap tidak melaksanakan
diskusi atau belajar bersama dengan siswa dari kelas lain. Serta, faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa selain pembelajaran

dengan discovery learning dan pembelajaran konvensional tidak diperhatikan.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.  Hipotesis Umum
Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan representasi matematis yang mengikuti

pembelajaran dengan model konvensional.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gading Rejo padaisemester ganijil
tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 SMP
Negeri 1 Gading Rejo yang berjumlah 250 orang, yang dibagi menjadi 8 kelas (kelas
VIII-A hingga VIII-H). Dari seluruh kelas tersebut, keseluruhan siswa di setiap
kelasnya memiliki kemampuan matematis yang heterogen. Ini dibuktikan dengan
pembagian di kelas VIII SMP Negeri 1 Gading Rejo yang dikelompokkan secara
acak oleh pengelola sekolah, tanpa memerhatikan nilai siswa atau nilai tes yang
menjadi persyaratan untuk bisa diterima di SMP Negeri 1 Gading Rejo. Siswa SMP
Negeri 1 Gading Rejo, pada kelas VII dikelompokkan menjadi 8 kelas dan saat
mereka naik kelas VIII dan 1X, hampir tidak ada perubahan yang signikan dalam
pengelompokkan tersebut. Sehingga, peneliti beranggapan bahwa kemampuan

representasi matematis dari seluruh kelas memiliki kemampuan yang heterogen.

Dalam populasi ini terdapat beberapa siswa yang mengikuti bimbingan belajar
(bimbel) serta siswa yang aktif dalam kompetisi olimpiade matematika. Siswa yang
mengikuti bimbel umumnya memiliki akses tambahan terhadap materi pelajaran dan
lebih terbiasa dengan berbagai bentuk soal latihan, sedangkan siswa yang
berpartisipasi dalam olimpiade cenderung menunjukkan kemampuan matematika
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa lain. Namun, karena siswa yang
mengikuti bimbel dan olimpiade tersebar secara merata di berbagai kelas, maka hal
ini tidak menyebabkan perbedaan mencolok dalam distribusi kemampuan

matematis antar kelas.

Berdasarkan karakteristik dari populasi, maka pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik ini dilakukan dengan
memilih kelas sebagai unit sampel secara acak tanpa melihat karakteristik individu

dalam kelas tersebut (Sugiyono, 2015). Dengan menggunakan teknik ini, dua kelas
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dipilih secara acak, yaitu kelas VII1-A dengan 30 siswa dan VII1-D dengan 29 siswa.
Kelas VIII-D berfungsi sebagai kelompok kontrol yang diajarkan menggunakan
model konvensional, sedangkan Kelas VIII-A dimanfaatkan sebagai kelompok
eksperimen yang diajarkan menggunakan model discovery learning. Karena
pemilihan kelas dilakukan secara acak, distribusi kemampuan siswa yang mengikuti
bimbel dan olimpiade diharapkan tetap proporsional dalam kedua kelas yang terpilih

sebagai sampel.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian quasi eksperimen dengan dua variabel
utama, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian ini
adalah model discovery learning, sementara variabel terikat adalah kemampuan
representasi matematis. Dengan mempertimbangkan karakteristik populasi, desain
yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Sebelum perlakuan
dimulai pretest diberikan kepada kedua kelas untuk menilai kemampuan
representasi matematika siswa. Setelah perlakuan, posttest diberikan untuk
mengukur kemampuan representasi matematika siswa. Pandangan Sugiyono (2017),
yang ditunjukkan pada tabel 3.1, dikutip dalam desain penelitian.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Pretest-Posttest ControllGroup

Pretest Perlakuan Posttest
O, X 02
Os C O,
Keterangan:
01 : Data kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen
02 : Data kemampuan representasi matematis siswa kelas ekperimen
O3 : Data kemampuan representasi matematis siswa kelas kontrol
O4 : Data kemampuan representasi matematis siswa kelas kontrol
X : Pembelajaran yang menggunakan model discovery learning.

C : Pembelajaran yang menggunakan model konvensional.
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C. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Data kemampuan representasi matematika awal dari temuan pretest dan data

kemampuan representasi matematika akhir dari hasil posttest adalah dua contoh data

kuantitatif yang digunakan dalamipenelitian ini. Teknik pengumpulan data berupa

tes, digunakan dalam prosedur pengumpulan data dengan tujuan mengukur

keterampilan representasi matematika dengan memberikan pretest dan posttest

kepada kelompok eksperimen dan kontrol.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang digunakan dalamipenelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu

sebagai berikut:

1.  Tahap Persiapan Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung, yaitu sebagai
berikut.

a.

-+~ @® 2 O

Melakukan observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 04
maret 2024 di SMP Negeri 1 Gading Rejo. Tujuan dari tugas ini adalah
untuk mempelajari lebih lanjut tentang keadaan sekolah, termasuk jumlah
mata pelajaran, populasi, karakteristik siswa, dan metode yang digunakan
oleh guru untuk mengajar siswa.

Menentukan sampel penelitian dengan Teknik cluster random sampling
sehingga terpilih kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menetapkan materi yang digunakan untuk penelitian.

Menyusun proposal penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk penelitian.
Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan
instruktur mata pelajaran matematika dan dosen pembimbing di SMP
Negeri 1 Gading Rejo.

Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen

penelitian di SMP Negeri 1 Gading Rejo pada tanggal 18 September 2024.
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h. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda serta mengkonsultasikan hasil tersebut
dengan dosen pembimbing.

i. Melakukan perbaikan proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan
instrumen penelitian.

2.  Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung, yaitu sebagai

berikut.

a. Memberikan pretest kemampuan representasi matematis pada kedua kelas
sampel sebelum diberikan perlakuan. Pretest ini dikerjakan oleh seluruh
siswa pada kedua kelas pada 09 Oktober 2024.

b. Melaksanakan pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan modul
ajar yang telah disusun. Kegiatan ini berlangsung dari 10 Oktober 2024
sampai 30 Oktober 2024.

c. Memberikan prosttest kemampuan representasi matematis pada kedua
kelas sampel setelah diberikan perlakuan. Posttest ini dikerjakan oleh
seluruh siswa pada kedua kelas pada 06 November 2024,

3. Tahap Akhir

Kegiatan ini dilaksanakan setelah penelitian berlangsung, yaitu sebagai

berikut.

a. Mengolah dan menganalisis data terkait hasil tes kemampuan representasi
matematis siswa yang diperoleh dari hasil data pretest dan posttest.

b. Membuat laporan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
representasi matematis, yang terdiri dari dua soal uraian pada pretest dan posttest.
Tes tersebut diberikan secara individual kepada siswa di kelas eksperimen maupun

kelas kontrol. Setiap soal dapat mencakup satu atau lebih indikator dari kemampuan
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representasi matematis. Penyusunan instrumen dimulai dengan merancang Kisi-Kkisi
berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis, lalu dilanjutkan dengan

pembuatan butir soal dan kunci jawabannya.

Setelah instrumen tes disusun, tahap berikutnya adalah menguji kualitas instrumen
agar layak digunakan dalam penelitian. Untuk memperoleh data yang akurat,
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini perlu memenuhi kriteria tes yang
berkualitas. Instrumen yang berkualitas harus memenuhi aspek validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran (Arifin, 2017). Oleh karena itu, dilakukan
pengujian terhadap validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran

instrumen sebagaimana dijelaskan berikut ini.

1. Validitas

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan validitas isi.
Validitas isi dari instrumen tes kemampuan representasi matematis diperoleh
dengan menilai sejauh mana isi tes sesuai dengan indikator kemampuan representasi
matematis yang telah ditetapkan. Soal-soal dalam tes ini terlebih dahulu
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, lalu dengan guru mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 1 Gading Rejo untuk memastikan data yang valid. Suatu
tes dianggap valid apabila butir-butir soalnya selaras dengan standar kompetensi
dasar serta indikator pembelajaran yang hendak diukur. Penilaian terhadap
kesesuaian isi soal dengan kisi-Kisi tes serta kesesuaian bahasa soal dengan tingkat
kemampuan bahasa siswa dilakukan oleh guru mitra menggunakan daftar checklist
(v). Berdasarkan uji validitas yang telah dilaksanakan, instrumen tersebut terbukti
valid dan layak dipakai. Detail lengkap mengenai hasil uji validitas dapat ditemukan

pada Lampiran B.5 di halaman 161.

Setelah tes dinyatakan valid, soal-soal tersebut kemudian diujicobakan kepada
peserta yang telah mempelajari materi yang sesuai dengan isi tes. Tes tersebut
diujicobakan pada tanggal 18 September 2024 dikelas selain kelas sampel, yaitu
kelas IX-F. Kemudian, pengolahan dilakukan terhadap data yang diperoleh pada
kelas tersebut, untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes, indeks daya pembeda

soal, dan indeks tingkat kesukaran butir soal.
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2. Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan reliabel.
Menurut Matondang (2009), reliabilitas berasal dari istilah reliability, yang
mengacu pada tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu pengukuran. Hasil
pengukuran dikatakan dapat dipercaya jika, ketika dilakukan pengukuran berulang
terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif konsisten, selama
karakteristik yang diukur pada subjek belum mengalami perubahan. Dalam
penelitian ini, perhitungan koefisien reliabilitas instrumen (r;;) dilakukan dengan

menggunakan rumus alpha (Matondang, 2009), sebagai berikut:

n Y o?
= (—)(1 -
11 (n — 1)( Gtz )
Keterangan:
n = banyak item/butir soal
> aiz = jumlah varians data dari tiap butir
o  =varians data total

Interpretasi koefisien reliabilitas butir soal dijelaskan oleh Sudijono (2020:209) dan
ditampilkan dalam Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3. 2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (ry1) Kriteria
0,71 <11 <1,00 Reliabel
0,00 <1, 0,70 Tidak Reliabel

Kriteria reliabilitas yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada kriteria
reliabel. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,77. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan dalam tes
tersebut telah memenuhi syarat sebagai instrumen yang reliabel. Informasi lebih
rinci mengenai hasil analisis reliabilitas dapat ditemukan pada Lampiran B.6 di

halaman 162.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal untuk membedakan antara
siswa yang telah menguasai materi dengan yang belum. Semakin tinggi nilai daya
pembeda, semakin banyak siswa dari kelompok berprestasi tinggi yang menjawab
soal dengan benar, sementara jumlah siswa dari kelompok berprestasi rendah yang
menjawab benar semakin sedikit. Nilai daya pembeda ini dinyatakan dalam bentuk

indeks.

Menurut Sudijono (2011), perhitungan indeks daya pembeda dimulai dengan
mengurutkan nilai siswa dari yang tertinggi ke yang terendah. Dalam penelitian
berskala kecil, siswa dibagi menjadi dua kelompok yang sama besar, yaitu 50%
siswa dengan nilai tertinggi dimasukkan ke dalam kelompok atas dan 50% dengan
nilai terendah ke dalam kelompok bawah. Indeks daya pembeda dihitung

menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Sudijono (2011).

DP = Ja—JB
Ia
Keterangan:
Ja = rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
Is = rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Ia = nilai maksimum butir soal

Interpretasi terhadap indeks daya pembeda mengacu pada kriteria yang
dikemukakan oleh Fatimah dan Alfath (2019), sebagaimana tercantum dalam Tabel
3.3.

Tabel 3. 3 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,70 < DP < 1,00 SangatiBaik
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,00 £ DP < 0,20 Buruk
-1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

Kriteria yang digunakan untuk indeks daya pembeda dalam penelitian ini adalah
kategori cukup. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa soal nomor 1 dan 2 memiliki

indeks daya pembeda masing-masing sebesar 0,26 dan 0,22. Nilai tersebut
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mengindikasikan bahwa butir soal dalam instrumen tes termasuk dalam kategori
daya pembeda cukup. Informasi lebih rinci terkait hasil perhitungan daya pembeda

dapat ditemukan pada Lampiran B.7 di halaman 164.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran suatu soal dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawabnya.
Soal yang ideal adalah soal yang tidak terlalu sederhana dan juga tidak terlalu sulit
(Fatimah & Alfath, 2019). Kualitas butir-butir soal dalam tes hasil pembelajaran
dapat diukur atau ditentukan melalui tingkat kesulitan masing-masing soal (Fatimah
& Alfath, 2019). Menurut Sudijono (2011), indeks tingkat kesulitan soal (TK) dapat

dihitung dengan rumus:

Np
TK = —
N
Keterangan:
Np = jumlah data yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
N = jumlah data maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Adapun kriteria indeks kesulitan soal berdasarkan pendapat Robert dan Elizabeth
(Anas Sudijono, 2016) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <P <0,30 Sukar

0,31 <P<0,70 Sedang
P>0,70 Mudah

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan tingkat kriteria sedang.
Berdasarkan perhitungan didapatkan tingkat kesukaran soal nomor 1 dan 2 berturut-
turut memiliki tingkat kesukaran 0,47 dan 0,69. Ini menunjukkan bahwa alat ukur
tes memiliki tingkat kesukaran dengan tingkat kesukaran yang dapat dikategorikan
sebagai sedang. Rincian lengkap terkait tingkat kesukaran disajikan pada Lampiran
B.8 halaman 166.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta
tingkat kesukaran dari instrumen tes kemampuan representasi matematis, dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir soal telah memenuhi kriteria dan layak digunakan

untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memverifikasi kebenaran hipotesis yang dirumuskan.
Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif, yaitu skor tes kemampuan
representasi matematis dari siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor tes
ini kemudian dianalisis untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa di kedua kelas tersebut. Skoe peningkatan dihitung
menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) berdasarkan konsep
yang dikemukakan oleh Hake (1998).

S—S
g=—1 "t
Smax - Si
Keterangan:
g = normalized gain
S¢ = data posttest
S; = data pretest

Smax = data maksimum

Proses pengolahan dan analisis data terkait kemampuan representasi matematis
siswa dilakukan melalui statistik pada data gain skor keterampilan tersebut.
Sebelum melakukan uji statistik, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah data
sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal serta memiliki varians
yang sama atau tidak. Berikut uji normalitas dan uji homogenitas pada penelitian

ini.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data berasal dari populasi
yang memiliki distribusi normal. Hipotesis dalam uji ini dirumuskan sebagai
berikut:

Ho : data gain berasal dari populasi gain yang berdistribusi normal

H1 : data gain berasal dari populasi gain yang tidak berdistribusi normal

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS.
Untuk kriteria pengujiannya menggunakan taraf signifikansi yaitu a = 0,05

sehingga terima Ho jika sig > 0,05. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Hasil Uji Normalitas Data Data Gain Kemampuan Representasi

Matematis
Kelas Sig. Shapiro Wilk Keputusan Uji
Eksperimen 0,954 Ho Diterima
Kontrol 0,709 Ho Diterima

Berdasarkan Tabel 3.5, dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Informasi lebih detail mengenai hasil uji normalitasldata gain
kemampuan representasiumatematis siswa tersedia pada Lampiran C.7 halaman 174

dan Lampiran C.8 halaman 176.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, tahap selanjutnya adalah uji homogenitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah dua sampel memiliki varians yang sama atau

berbeda. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : 02 = 0% (kedua sampel data gain memiliki varians yang sama)

Hi: o # o2 (kedua sampel data gain memiliki varians yang berbeda)

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS.

Untuk kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika sig > 0,05. Hasil uji homogenitas
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ternadap data gain kemampuan representasi matematis siswa ditampilkan pada
Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Representasi
Matematis Siswa

Kelas Sig. Based On Mean Keputusan Uji
Eksperimen —
Kontrol 0,140 Ho Diterima

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang disajikan pada Tabel 3.6, diperoleh bahwa
bahwa data gain kemampuan representasi matematis siswa memiliki varians yang
homogen atau sama. Rincian lengkap terkait uji homogenitas data gain kemampuan

representasi matematisisiswa dapat ditemukan pada Lampiran C.9 halaman 178.

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa data gain
kemampuan representasi matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians yang sama. Oleh karena itu, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji-t. Hipotesis yang digunakan dalam uji-t adalah sebagai
berikut:

Ho :u; = u, (rata-rata gain kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti model discovery learning sama dengan rata-rata gain
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model
konvensional).

H:i :uqy > p, (rata-rata gain kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti model discovery learning lebih tinggi daripada rata-rata
gain data kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

model konvensional).

Statistik uji yangidigunakan adalah uji-t menurut Sudjana (2005), dengan rumus
sebagai berikut:

(nq-1)s?+(n,—1)s?
nytny,—2

_ XX
thitung = @

nig nz

Dengan s =
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Keterangan:

X1 = rata-rata gain kemampuan representasi pada kelas eksperimen
Xy = rata-rata gain kemampuan representasi pada kelas kontrol

ny = banyak siswa kelas eksperimen

n, = banyak siswa kelas kontrol

s? = varian kelompok eksperimen

s2 = varian kelompok kontrol

Kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika thitung < teaber JENGAN trgper =

t(1-a)(n, +n,-2) dengan taraf signifikansi a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan mengarah pada kesimpulan
bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang diajar
menggunakan model discovery learning cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Dengan kata
lain, penerapan model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1 Gading Rejo pada
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah beberapa saran yang
dapat disampaikan:

1. Bagi guru yang berencana menggunakan model discovery learning,
disarankan untuk mengadakan sesi orientasi awal untuk memperkenalkan
siswa pada model discovery learning dan langkah-langkah mengerjakan
LKPD agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berniat untuk menerapkan model discovery
learning sebagai model pembelajaran disarankan untuk menetapkan batasan
waktu yang jelas pada setiap tahap pembelajaran agar proses belajar dapat

berlangsung secara lebih efektif dan optimal.
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